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“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP HADIAH PERLOMBAAN BURUNG 

KICAU DI GANTANGAN SANILA BC PURBALINGGA” 

ABSTRAK 

Alif Fauzan 

NIM. 1423202005 

Jurusan Mamalah, Progam Studi Hukum Ekonomi Syariah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Purwokerto 

Muamalah adalah sebuah hubungan manusia dalam interaksi sosial sesuai syariat, 

karena manusia merupakan mahluk sosial yang tidak dapat hidup berdiri sendiri, dan semua 

urusan muamalah pada dasarnya diperbolehkan selama tidak ada dalil yang melarangnya. Hal 

ini dapat kita simpulkan bahwa manakala ada suatu transaksi baru muncul dan belum dikenal 

sebelumnya dalam Hukum Islam, maka transaksi tersebut dapat diterima, kecuali ketika 

adanya implikasi dari dalil Al-Qur’an dan hadis, baik secara eksplisit ataupun implisit. Salah 

satu bentuk kegiatan muamalah pada masa ini adalah mengikuti perlombaan burung berkicau 

yang sering diselenggarakan diberbagai daerah, salah satunya yaitu gantangan Sanila BC 

Purbalingga yang terletak di desa Babakan, kec. Kalimanah, kab. Purbalingga. Di Gantangan 

Sanila BC Purbalingga sering mengadakan perlombaan burung berkicau yang disertai adanya 

penarikan uang registrasi/tiket bagi para peserta yang akan mengikuti perlombaan dan 

pemberian hadiah kepada para pemenang berupa piala/piagam dan uang tunai. Kegiatan 

perlombaan dan pemberian hadiah yang ada di dalam perlombaan burung berkicau di 

gantangan Sanila BC Purbalingga bisa dikatakan halal apabila terhindar dari unsur yang 

dapat membuat kegiatan tersebut menjadi haram. Unsur yang harus dihindari yaitu tadlis, 

taghrir, ihtikar, bay’najashy, riba, maysir, dan rishwah. Oleh karena itu menarik untuk diteliti 

bagamana kegiatan perlombaan dan pembagian hadiah di gantangan Sanila BC Purbalingga. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dalam pengumpulan datanya dilakukan secara langsung dari 

lokasi penelitian. Metode ini juga disebut sebagai metode interpretative karena data hasil 

penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. 

Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang menyasar pada berbagai narasumber yang berkaitan dengan gantangan 

Snila BC Purbalingga dan segala bentuk kegiatan yang ada di gantang Sanila BC 

purbalingga. Untuk menganalisis data penulis menggunakan langkah-langkah yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada dua jenis hadiah dalam perlomban burung 

berkicai di gantangan Sanila BC Purbalingga, yaitu hadiah untuk para pemenang dan hadiah 

doorprize untuk peserta yang beruntung. Hadiah yang diberikan untuk para juara tidak 

terdapat unsur maysir karena dari hasil survei tidak ada peserta yang merasa dirugikan jika 

tidak menjadi juara. Sementara untuk hadiah doorprize tidak ditemukan unsur maysir karena 

sumber hadiah berasal dari pihak selain para peserta melainkan dari pihak sponsor. Dari hasil 

penelitian ini dapat kita simpulkan bahwa kegiatan pemberian hadiah kepada para juara 

dalam kegiatan lomba burung berkicau di gantangan Sanila BC Purbalingga hukumnya halal 

dan tidak mengandung maysir karena dari hasil survei tidak ada peserta yang merasa 

dirugikan jika tidak menjadi juara. 

Kata kunci : Hukum Islam, perlombaan, hadiah, muamalah, maysir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Islam merupakan agama mayoritas yang dianut umat manusia di 

Indonesia, tercatat ada sekitar 229 juta atau 87,2% masyarakat Indonesia 

memeluk agama Islam, agama Islam tidak hanya memerintah dan 

mengajarkan dalam bidang peribadahan saja tetapi juga mengatur dalam 

bidang muamalah. Muamalah adalah sebuah hubungan manusia dalam 

interaksi sosial sesuai syariat, karena manusia merupakan mahluk sosial 

yang tidak dapat hidup berdiri sendiri, dan semua urusan muamalah pada 

dasarnya diperbolehkan selama tidak ada dalil yang melarangnya. Hal ini 

dapat kita simpulkan bahwa manakala ada suatu transaksi baru muncul dan 

belum dikenal sebelumnya dalam Hukum Islam, maka transaksi tersebut 

dapat diterima, kecuali ketika adanya implikasi dari dalil Al-Qur’an dan 

hadis, baik secara eksplisit ataupun implisit.1 Muamalah sendiri memiliki 

beberapa cabang, salah satunya mumamalah dalam bidang ekonomi. Jadi 

manusia harus bermuamalah demi memenuhi kebutuhan duniawi. 

Manusia dituntut mencari rizki untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari baik dengan berdagang, bertani, atau pun menawarkan jasa. Manusia 

seringkali mengandalkan akal dan fisiknya untuk mencari rizki demi 

 
1 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan edisi empat (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2010), hlm. 29-30. 
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memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan jika akal dan fisik digunakan secara 

terus menerus akan menyebabkan rasa penat dan lelah. Oleh karena itu, 

manusia butuh hiburan sebagai sarana penyegaran hati, pelepas beban 

pikiran.2 Di dalam Islam hiburan tentu saja diperbolehkan asalkan tidak 

bertentangan dengan sari’at Islam. Hiburan bagi setiap individu pun 

bermacam-macam, karena setiap manusia menemukan kebahagiaan atau 

kesenangan dalam bentuk dan cara yang berbeda-beda. Ada yang suka 

memancing, bermain, olah raga, menyanyi, menari, dan lain sebagainya. 

Salah satu hiburan bagi manusia adalah memelihara burung kicau 

guna untuk didengarkan kicauannya yang merdu sehingga dapat menghibur 

hati manusia atau si pemilik burung tersebut. Memelihara burung kicau 

merupakan salah satu tradisi atau kebiasaan masyarakat Indonesia 

khususnya dipulau jawa. Sejak dahulu leluhur masyarakat jawa sering 

memelihara burung perkutut sebagai peliharaan, sekaligus bisa meneguhkan 

status sosial pemiliknya.3 Namun seiring berjalannya waktu, burung tidak 

hanya dipelihara untuk dinikmati kicauan merdunya saja akan tetapi pada 

saat ini burung juga diikut sertakan dalam perlombaan atau kompetisi 

burung kicau. Jika menurut pada data formal, tahun 1973 terbentuk 

pelestarian burung indonesia (PBI). PBI yang menjadi organisasi 

perburungan dan sekaligus sebagai event organizer (EO) pertama di 

 
2 Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan trej. Dimas Hakamsyah (Jakarta : Al-Kautsar, 2005), hlm. 

10. 
3 Dudung Abdul Muslim, “Sejak Kapan lomba Burung Kicauan digelar di Indonesia”, 

http://omkicau.com/sejak-kapan-lomba-burung-kicau-digelar-di-indonesia/, 03 September 2018 pukul 

10.15 WIB. 

http://omkicau.com/sejak-kapan-lomba-burung-kicau-digelar-di-indonesia/,%2003%20September
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Indonesia telah menginspirasi lahirnya EO dan organisasi serupa yang 

terkenal sampai sekarang. Merujuk pada tulisan Rusli Turut (2012), bahwa 

kontes burung berkicau pertama kali diadakan pada tahun 1976. Itu artinya 3 

tahun setelah berdirinya PBI. Penggagasnya adalah para pedagang burung 

pasar pramuka jakarta yang dimotori oleh almarhum Pak Sharbo yang juga 

sebagai salah seorang yang membidani terbentuknya PBI.4 

Para pecinta burung yang selanjutnya akan disebut kicau mania 

memiliki tujuan dan motivasi tersendiri dalam mengikuti lomba burung 

kicau. Berkenaan dengan ragam tujuan seseorang mengikutsertakan burung 

kicaunya kedalam perlombaan burung kicau. Ada yang sekedar untuk 

hiburan, ada yang hanya untuk mengisi waktu senggangnya, ada yang 

memang ingin mendapatkan hadiah, dan ada pula yang bertujuan untuk 

menaikan pamor dan harga jual burung peliharaannya yang berprestasi 

dalam lomba kicau tersebut. 

Perlombaan pada masa sekarang ini bermula dari suatu permainan 

yang umum dilakukan oleh masyarakat, kemudian beralih bentuk dan sifat 

menjadi hiburan yang dipertunjukkan. Pada perkembangan selanjutnya, 

permainan tersebut beralih karakter dan motivasinya, yang akhirnya 

dipertandingkan dengan transaksi berhadiah. Perlombaan berhadiah menurut 

hukum Islam ini ada yang diperbolehkan dan ada yang dilarang. 

Perlombaan yang diperbolehkan menurut sebuah hadist riwayat 

Ahmad disebutkan : 

 
4Yadi, “Sejarah Lomba Burung Kicau di Indonesia”, http://www.tipsburung.com/sejarah-lomba-

burung-berkicau-di.html?m=1/, 03 September 2018 pukul 11.00 WIB. 
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  ُ عَلَيْهِ وَسَلَمَ سَبَّقَ  بِِ لْْيَْلِ، وَفِِ لَفْظٍ : سَبَّقَ بَيَْْ الَْيَْلِ عَنِ ابِْنِ عُمَرَ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللّه

( وَاعَْطَى السَّابِقَ )رواه احمد   

Artinya : Dari Ibnu ‘Umar ia menceritakan, bahwa Nabi SAW pernah  

mengadakan perlombaan berkuda dan beliau menang, dan dalam 

lafal lain dikatakan: Rasulullah SAW mengadakan lomba 

berkuda dan beliau memberi (hadiah) kepada pemenangnya. 

(H.R. Ahmad)5 

 

Di Purbalingga juga terdapat beberapa gantangan atau tempat 

perlombaan burung kicau, salah satunya Gantangan Sanila BC yang terletak 

di desa Babakan, kec. Kalimanah kab. Purbalingga. Berbagai lomba burung 

kicau sering dilaksanakan disana. Berdasarkan observasi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 10 Maret 2019, peneliti telah mendapatkan 

data dan informasi bahwa Sanila BC di dirikan pada tahun 2017 oleh pak 

Nyoto dan pak Joni.6  

Menurut Erwin, selaku salah satu panitia di Sanila BC Purbalingga 

Event dilakukan secara rutin setiap hari rabu dan minggu dari jam 10.00 wib 

sampai selesai tergantung jumlah peserta yang mengikuti lomba burung 

kicau di gantangan tersebut. Ketika peneliti melakukan observasi, 

perlombaan selesai pada pukul 17.30 wib. Jenis event yang diadakan di 

gantangan sanila BC Purbalingga antara lain event kelas Latihan Bersama 

(Latber), Latihan Prestasi (Latpres), dan khusus hari minggu pada akhir 

 
5 http://store.lidwa.com/get/,19 November 2018, 14.17 WIB. 
6 Hasil wawancara dengan Pak Erwin di Gantangan Sanila BC Purbalingga, pada hari minggu 

tanggal 10 Maret 2019 pukul 16.07 WIB. 

http://store.lidwa.com/get/
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bulan, gantangan sanila juga menggelar event yang diberi tema Minggu 

Ceria. 

Minggu Ceria adalah event yang paling banyak diminati oleh para 

peserta lomba, karena panitia menyediakan hadiah perlomaan lebih besar 

dan juga menyediakan doorprize menarik untuk para peserta. Setiap peserta 

yang akan mengikuti lomba harus membeli tiket atau membayar uang 

registrasi tergantung kelas yang akan dikuti.7 Harga tiket atau biaya 

registrasi pun berfariasi. Untuk latber biaya tiket registrasi lomba mulai dari 

Rp. 15.000-Rp. 30.000, tiket registrasi lomba di event latpres Rp. 20.000-

Rp. 40.000, dan untuk tiket registrasi lomba di minggu ceria sebesar Rp. 

30.000- Rp. 80.000 tergantung dari besarnya doorprize yang di sediakan 

panitia. 

Semakin tinggi kelas/event maka semakin tinggi pula harga tiket 

atau biaya registrasinya. Begitu pula dengan hadiah yang akan diterima 

pemenangnya, semakin tinggi kelas lomba maka semakin besar juga hadiah 

yang akan diperoleh pemenang. Menurut data sementara yang penulis 

temukan, hadiah yang diberikan kepada pemenang adakalanya diberikan 

secara penuh, adakalanya juga diberikan tidak penuh. Hal ini ditentukan 

berdasarkan jumlah peserta yang mengikuti perlombaan. Selain itu, dana 

perlombaan tersebut adalah gabungan dari uang pribadi penyelenggara, hasil 

 
7 Hasil wawancara dengan Mas Arif setiawan di Purbalingga, pada hari jum’at tanggal 21 maret 

2019 pukul 10.00 WIB. 
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penjualan tiket dari para peserta, dan dana sumbangan dari para simpatisan 

yaitu para kicau mania.8 

“Dalam memutuskan pemenang lomba, para juri menilai dari segi 

kualitas dan variasi burung tersebut dalam berkicau. Untuk itu lah, para 

pemilik burung harus memiliki pengetahuan tentang teknik 

pemeliharaan dan mencari setingan yang tepat agar burung berkicau 

secara maksimal di tempat perlombaan. Sehingga, dapat memenangkan 

perlombaan di event tersebut”, ungkap salah satu panitia lomba di 

Gantangan tersebut.9 

 

Allah memberikan kebebasan kepada setiap individu untuk 

melakukan interaksi atau bermuamalah satu sama lain. Tidak ada dalil yang 

menunjukkan larangan atas suatu kegiatan muamalah, maka hal tersebut 

boleh dilakukan asalkan tidak melanggar syariat Islam. Oleh karena itu, 

harus diperhatikan mengenai sistem bermuamalah tersebut, tidak boleh 

bertentangan dengan ketentuan-ketentuan agama. Kegiatan muamalah harus 

terbebas dari unsur tadlis, taghrir, ihtikar, bay najashy, riba, maysir, dan 

rishwah.10 Selain itu, objek kegiatan muamalah juga tidak boleh 

menggunakan sesuatu yang diharamkan, seperti babi, khamr, bangkai, dan 

darah.11 Hal ini telah jelas karena memang ada dalil-dalil yang melarang 

adanya unsur-unsur tersebut dalam sebuah kegiatan muamalah. 

Termasuk dalam perlombaan burung berkicau yang terjadi di 

Gantangan Sanila BC di desa Babakan, kec. Kalimanah kab. Purbalingga. 

Seseorang tidak bisa begitu saja menghukumi bahwa hal ini diperbolehkan 

 
8 Hasil Observasi Pendahuluan tanggal 10 Maret 2019. 
9 Hasil Wawancara dengan Erwin di Gantangan Sanila BC Purbalingga, pada hari minggu 

tanggal 31 maret 2019 pukul 13.00 WIB. 
10 Adiwarman A. Karim,Bank Islam: Analisis fiqih dan keuangan edisi empat: 30. 
11 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis fiqih dan keuangan  edisi lima (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2014), hlm. 30. 
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atau tidak. Karena sebelum menghukumi suatu muamalah, harus 

diperhatikan mengenai sistem bermuamalah tersebut dan dalil-dalil yang 

melarangnya. Apabila dalam kegiatan tersebut terdapat larangan, baik 

mengenai objek maupun teknis pelaksanaannya, baru lah kegiatan tersebut 

dapat dihukumi haram. Adanya pemberian hadiah dalam perlombaan 

burung berkicau di Gantangan Sanila BC di desa Babakan, kec. Kalimanah 

kab. Purbalingga, perlu dikaji lebih mendalam, termasuk sistem pembagian 

hadiah dalam perlombaan berhadiah yang diperbolehkan atau justru 

dilarang. Mengingat mayoritas peserta dalam perlombaan tersebut adalah 

orang Islam, penulis ingin meninjau aktifitas ekonmi di dalam kegiatan 

perlombaan burung berkicau tersebut menurut hukum Islam dalam skripsi 

yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hadiah Perlombaan 

Burung Kicau Di Gantangan Sanila BC Purbalingga” 

B. DEFINISI OPRASIONAL 

Untuk memberikan gambaran lebih operasional dan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap judul skripsi ini, maka penulis memberikan 

penegasan terhadap beberapa istilah, yaitu: 

1. Pengertian Hukum Islam Secara Sederhana 

Secara sederhana, hukum adalah seperangkat peraturan tentang 

tingkah laku manusia yang di akui oleh masyarakat dan berlaku bagi seluruh 

anggotanya. Sehingga apabila di hubungkan dengan kata “Islam”, maka 

Hukum Islam diartikan sebagai seperangkat peraturan yang didasarkan pada 

wahyu Allah dan Rasul-Nya tentang tingkah laku manusia dan sudah 
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diyakini oleh seluruh umat islam.12 Menurut peneliti, yang dimaksud hukum 

Islam di dalam sekripsi ini adalah hukum yang mengatur umat Islam dalam 

menjalankan kehidupan sesuai ajaran agama Islam, baik itu dalam urusan 

ibadah ataupun dalam urusan muamalah terutama dalam hal pemberian 

hadiah. Oleh karena itu dalam kegiatan perlombaan berhadiah khususnya 

perlombaan burung berkicau berhadiah di Gantangan Sanila BC 

Purbalingga harus terhindar dari unsur tadlis, taghrir, ihtikar, bay’najashy, 

riba, maysir, dan rishwah. 

2. Pengertian Hadiah Perlombaan Burung Berkicau 

Perlombaan dalam bahasa Arab biasa disebut dengan Musabaqah 

yang berarti saling mendahului, saling berpacu, adu kecepatan, atau balapan. 

Musabaqah juga berarti perlombaan, kompetisi, kontes dan lain lain yang 

searti dengan itu.13 Pengertian Hadiah adalah pemberian suatu barang oleh 

seseorang kepada orang lain, untuk dijadikan hak miliknya, adanya suatu 

sebab, dan adanya maksud tertentu. Hadiah juga mengandung faedah untuk 

mempererat hubungan batin, mengandung isyarat agar sesama manusia 

saling menghargai, sehingga timbullah rasa harga menghargai dalam dada 

masing-masing. Dan tambah eratlah rasa persaudaraan atas dasar kecintaan 

dan penghargaan yang murni.14 Jadi, perlombaan burung berkicau yang 

dimaksud di skripsi ini adalah suatu perlombaan yang dinilai oleh juri 

berdasarkan suara, durasi, lagu, atau cengkok kicauan burung yang 

 
12 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh, jilid I (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000), hlm. 5. 
13 Anonim, “Definisi Pengertian arti Musabaqah”, http://ok-review.com/definisi-pengertian-arti-

musabaqah/, 7 maret 2019  pukul 11.02 WIB. 
14 Dja’far, Ilmu Fiqh (Surakarta: Ramahani, 1986), hlm. 189. 

http://ok-review.com/definisi-pengertian-arti-musabaqah/
http://ok-review.com/definisi-pengertian-arti-musabaqah/
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dilombakan dan peserta lomba dengan poin tertinggi akan mendapatkan 

hadiah. 

3. Sanila BC Purbalingga 

Sanila BC Purbalingga adalah salah satu tempat perlombaan burung 

berkicau sekaligus kelompok Event Organizer (EO) yang 

menyelenggarakan lomba burung berkicau. Gantangan ini terletak di desa 

Babakan, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga (depan POM 

Pengisian Bahan Bakar desa Babakan). Sanila BC Purbalingga didirikan 

oleh Pak Nyoto dan Pak Joni pada 7 mei 2017 dan sejak saat itulah  

gantangan tersebut rutin menggelar event lomba burung berkicau di setiap 

minggunya. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan oleh 

peneliti, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana 

peraktik pembagian hadiah lomba burung kicau di Gantangan Sanila BC 

Purbalingga” dan “Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap hadiah 

perlombaan burung kicau di Gantangan Sanila BC Purbalingga”. 

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana 

peraktik pembagian hadiah lomba burung kicau di Gantangan Sanila BC 
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Purbalingga dan bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap hadiah 

perlombaan burung kicau di Gantangan Sanila BC Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk memberikan gambaran dan informasi tentang Hukum Islam 

terhadap hadiah perlombaan burung kicau di Gantangan Sanila BC 

Purbalingga. 

2) Bagi penulis, diharapkan dapat menambah dan memperluas wawasan 

ilmu pengetahuan tentang hukum islam terhadap hadiah perlombaan 

Burung kicau, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber informasi. 

3) Bagi akedemisi, diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi 

sumbangan yang berarti dalam khazanah keilmuan terutama bagi 

Fakultas Syariah serta menjadi rujukan penelitian berikutnya 

mengenai tema terkait. 

b. Manfaat Praktis 

Sebagai sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 

pemahaman akan hukum pembagian hadiah dalam perlombaan yang sesuai 

dengan hukum Islam untuk kemudian bisa diterapkan dengan sebaik-

baiknya. 

E. KAJIAN PUSTAKA 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti akan mengemukaakn tentang 

hukum islam terhadap aktifitas perlombaan burung kicau berhadiah yang 

dilakukan di Gantangan Sanila BC Purbalingga. Diantara penelitian yang 
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mempunyai tema sama mengenai judul yang penulis teliti adalah sebagai 

berikut 

Skripsi pertama, oleh Diska Febriyanti Putri (2017) yang berjudul 

“Praktik Pemberian Hadiah Pada Contes Photo Berbayar Dalam Akun 

Instagram @violetphotocontest (Studi analisis Hukum Islam)”.  Penulis 

akan menggunakan jenis penelitian yang sama seperti yang di lakukan oleh 

saudari Diska Febriyanti yaitu menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research). Sebagai pembeda, skripsi ini berisi tentang pengelolaan uang 

registrasi lomba dan hadiah hasil perlombaan, sedangkan pada skripsi 

saudari Diska Febriyanti Putri membahas tentang kejelasaan akad dalam 

pemberian hadiah Contes Photo di akun Instagram @violetphotocontest.15  

Selain itu, penliti juga akan membahas tentang aliran uang registrasi dan 

sumber hadiah yang di berikan kepada pemenang lomba burung berkicau di 

Gantangan Sanila BC Purbalingga. 

Skripsi kedua, oleh saudara Tito Apriyan dari IAIN Metro (2018) 

yang berjudul “Praktik Usaha Perlombaan Burung Berkicau Ditinjau Dari 

Prinsip Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Gantangan Pring Ireng Ganjar 

Agung Kota Metro)”. Skripsi ini memiliki keterkaitan yaitu sama-sama 

meneliti tentang perlombaan burung kicau. Pada skripsi yang disusun oleh 

saudara Tito Apriyan membahas tentang praktik usaha perlombaan burung 

berkicau, sertra bagaimana etika pengelolaan usaha perlombaan burung 

 

15 Diska Febriyanti Putri, “Praktik Pemberian Hadiah pada Contes Photo berbayar dalam 

akun instagram @violetphotocontest (studi analisis Hukum Islam)”, Skripsi, Fakultas Syariah, 

UINSBY, 2017, hlm. v. 
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menurut ekonomi syari’ah. Sedangkan pembahasan penulis akan lebih 

terfokus pada praktik pengelolaan uang registrasi perlombaan dan 

bagaimana praktik pemberian hadiahnya.16 

Skripsi ketiga, disusun oleh saudari Ida Rakhmawati dari UMK 

(2017) yang berjudul  “Sistem Pendaftaran Dan Penjurian Lomba Event 

Kicau Mania Berbasis Web Dan Sms Gateway”. Peneliti mengambil judul 

skripsi ini sebagai tinjauan pustaka karena sama-sama membahas tentang 

lomba burung kicau. Yang menjadi pembeda dalam skripsi saudari Ida 

Rakhmawati membahas tentang sistem pendaftaran dan penjurian yang 

berbasis Web dan SMS, sedangkan penulis akan membahas tentang prakitik 

pengelolaan uang registrasi lomba dan asal hadiah yang akan diberikan 

kepada para juara lomba burung berkicau.17 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami skripsi ini, 

maka penulis menyusun skripsi ini secara sistematis dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi, latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, sistematika 

pembahasan. Dalam bab ini peneliti menjelaskan masalah yang menjadikan 

peneliti tertarik mengangkat judul tersebut, menjabarkan objek dan subjek 

 
16 Tito Apriyan, “Praktik Usaha Perlombaan Burung Berkicau Ditinjau Dari Prinsip Ekonomi 

Syariah (Studi Kasus di Gantangan Pring Ireng Ganjar Agung Kota Metro)”, Skripsi, Fakultas 

Syariah, IAIN Metro Lampung, 2018, hlm. iv. 
17 Ida Rahmawati, “Sistem Pendaftaran Dan Penjurian Lomba Event Kicau Mania Berbasis 

Web Dan Sms Gateway”, Skripsi, Fakultas Tehnik, Universitas Muria Kudus, 2017, hlm. v. 
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yang akan diteliti, memberi gambaran bagaimana proses penelitian yang 

akan lakukan, menjelaskna tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini mengemukakan landasan teori yang di dalamnya 

terdapat beberapa bagian, bagian pertama yaitu tentang hukum Islam, yang 

meliputi pengertian hukum Islam dan tujuh unsur yang harus dihindari 

dalam bermuamalah. Bagian kedua membahas tentang konsep hadiah yang 

nantinya ada sub bab yaitu pengertian dan hadiah dalam Islam, serta hadiah 

yang diharamkan dan dihalalkan dalam Islam. Bagian ketiga tentang konsep 

perlombaan mulai dari pengertian perlombaan, perlombaan dalam Islam, 

perlombaan yang dilarang dan diperbolehkan dalam Islam. Kemudian di 

bagian keempat membahas tentang perlombaan burung berkicau dalam 

pandangan Islam. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi, jenis penelitian, subjek senelitian, objek 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Dalam bab ini 

juga sebagai tolak ukur apakah peneliti sudah menerapkan motede 

penelitian sesui dengan yang dituangkan dalam bab III ini.  

BAB IV : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

Dalam bab ini menyajikan data yang penulis peroleh dari penelitian 

yang meliputi gambaran umum gantangan Sanila BC Purbalingga, penyajian 

data dan analisis data. Dalam bab ini peneliti diharapkan sudah 

mendapatkan gambaran susunan data yang telah didapatkan. Sehingga data 
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yang telah didapatkan bisa ditata dan disajikan secara rapi dan lebih mudah 

dipahami untuk kemudian bisa diambil kesimpulan yang matang di bab 

selanjutnya. 

BAB V : PENUTUP 

Terdiri dari kesimpulan hasil penelitian, saran-saran, dan penutup. 

Dalam bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan 

pembahasan bab terdahulu dan berdasarkat penemuan data dan fakta 

dilapangan serta memberikan saran-saran untuk para penyelenggara lomba 

burung berkicau khususnya penyelenggara lomba burung berkicau di 

Gantangan Sanila BC Purbalingga sehingga bisa memiliki sistem yang lebih 

baik dan dapat berkontribusi posistif baik di dalam masyarakat atau pun 

dalam upaya pelestarian burung untuk kedepannya. Bagian akhir terdiri dari 

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis peneliti terhadap hadiah dalam perlombaan 

burung berkicau di Gantangan Sanila BC Purbalingga yang telah dibahas 

pada BAB IV. Ada dua jenis hadiah di dalam kegiatan lomba burung 

berkicau di Gantangan Sanila BC Purbalingga, yaitu hadiah untuk para juara 

dan hadiah doorprize untuk para peserta yang beruntung. Hadiah yang 

diberikan untuk para juara tidak terdapat unsur maysir walaupun hadiah 

yang diberikan berasal dari hasil uang penjualan tiket karena ada salah satu 

unsur maysir yang tidak terpenuhi yaitu harus ada pihak yang merasa 

dirugikan, hal ini didasari dengan hasil survei terhadap 10 peserta yang 

hasilnya semua peserta yang disurvei menyatakan tidak merasa dirugikan 

jika tidak menjadi juara. Sementara untuk hadiah doorprize juga tidak 

ditemukan unsur maysir karena sumber hadiah berasal dari pihak selain para 

peserta melainkan dari pihak sponsor serta diperkuat dengan fatwa KH. 

Ibrahim Hosen yang memfatwakan undian bukan termasuk maysir. 

Permasalahan penyelenggaraan lomba yang menggunakan biaya 

registrasi juga pernah disinggung dalam forum muktamar ke 30 Nahdlatul 

Ulama pada tahun 1999 di pondok pesantren Lirboyo, Kediri. Para 

muktamirin sepakat bahwa lomba dengan menarik uang registrasi dari 

peserta untuk hadiah termasuk praktik judi atau maysir. Yang perlu menjadi 

perhatian disini adalah uang pendaftaran sengaja diperuntukan sebagai 

hadiah. Sehingga, apabila uang pendaftaran itu bukan untuk hadiah maka 
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hal itu diluar katagori judi. Dengan demikian, penting bagi penyelenggara 

lomba berhadiah untuk tidak menggunakan uang pendaftaran peserta 

sebagai bagian dari biaya hadiah agar perlombaan terhindar dari unsur 

judi/maysir. 

B. SARAN-SARAN 

Mengingat perlombaan burung berkicau merupakan salah satu 

budaya Nusantara, maka dari itu perlu kita lestarikan dan kita jaga sehingga 

tetap terjaga eksistensinya dari masa ke masa. Namun ada beberapa hal yang 

perlu diperbaiki dalam penyelenggaraan lomba burung kicau berhadiah, 

khususnya lomba burung yang diselenggarakan di Gantangan Sanila BC 

Purbalingga agar terhindar dari unsur maysir/taruhan mengingat mayoritas 

peserta merupakan umat Islam yang dilarang melakukan maysir/taruhan. 

Agara perlombaan burung kicau berhadiah di Gantangan Sanila BC 

Purbalingga lebih terjamin terhindar dari unsur maysir/taruhan serta untuk 

kebaikan Gantangan Sanila BC Purbalingga di masa mendatang peneliti 

menyarankan kepada pengurus Gantangan Sanila BC Purbalingga sebagai 

berikut : 

a. Pihak penyelenggara harus menyiapkan piala/piagam dan uang tunai 

yang akan dijadikan sebagai hadiah. 

b. Pihak penyelenggara hendaknya menambah relasi lebih luas untuk 

mendapatkan lebih banyak sponsor. 

c. Mencari donatur  yang berasal dari luar peserta untuk membiayai 

kebutuhan oprasional lomba dan membayar hadiah untuk para 

pemenang. 
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d. Pihak penyelenggara hendaknya memberi edukasi kepada para peserta 

supaya dampak negatif di dalam masyarakat akibat 

diselenggarakannya perlombaan burung dapat diminimalisir. 
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